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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis siswa rendah ditandai dengan siswa dalam memberikan 
penjelasan sederhana, mempertimbangkan kredibilitas sumber informasi dan 
memberikan alasan terhadap pengambilan keputusan sesuai dengan persoalan atau 
fenomena yang dihadapi masih kurang. Siswa kesulitan untuk mengidentifikasi, 
mempertimbangkan dan mengacu pada suatu asumsi. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 
eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI AKL SMKN 
I Karanganyar yang terdiri dari 105 siswa. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas 
XI AKL I dan XI AKL III yang masing-masing berjumlah 35 siswa dengan 
menggunakan purposive sample berdasarkan nilai rata-rata pretest. Pengumpulan 
data menggunakan tes berbentuk essay. Data dianalisis dengan uji prasyarat analisis 
berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh penerapan model Team-Based Learning dan model 
Problem-Based Learning secara daring terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
dilihat melalui hasil pengujian Independent Sample T-Test yang menunjukkan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan model Team-Based 
Learning memiliki rata-rata lebih tinggi 6,52 poin (rata-rata posttest) dibandingkan 
dengan model Problem-Based Learning yang dilakukan secara daring. Jadi dapat 
disimpulkan penerapan model Team-Based Learning lebih dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan model Problem-Based Learning. 

Kata kunci: team-based learning, problem-based learning, kemampuan berpikir kritis 
 
 

Abstract 
Students' low critical thinking skills are characterized by students in providing simple 
explanations, considering the credibility of information sources and providing reasons 
for decision making in accordance with the problem or phenomenon at hand. Students 
find it difficult to identify, consider and refer to an assumption. This research is a type 
of experimental quantitative research. This research is a type of experimental 
quantitative research. The population in this study were all students of class XI AKL 
SMKN I Karanganyar which consisted of 105 students. The sample used was the 
students of class XI AKL I and XI AKL III, each of which amounted to 35 students 
using a purposive sample based on the average pretest score. The data were 
collected using an essay-shaped test. The data were analyzed by means of the 
analysis prerequisite test in the form of a normality test and a homogeneity test. The 
results showed that there were differences in the effect of the application of the Team-
Based Learning model and the online Problem-Based Learning model on students' 
critical thinking skills seen through the test results of the Independent Sample T-Test 
which showed the critical thinking skills of students who were taught using the Team-
Based Learning model. The average posttest was 6.52 points higher than that of the 
online Problem-Based Learning model. So it can be concluded that the application of 
the Team-Based Learning model can improve students' critical thinking skills more 
than the Problem-Based Learning model. 
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1. Pendahuluan 
 

Revolusi industri 4.0 merupakan era terjadinya perubaan di bidang teknologi secara 
kompleks. Dunia kini memasuki perubahan era menjadi revolusi industri 4.0 untuk 
menjunjung teknologi sebagai basis kehidupan (Changwong, Sukkamart, & Sisan, 2018). 
Perubahan berdampak pada dunia pendidikan. Kemajuan teknologi berdampak baik pada 
kemajuan dunia pendidikan. Pendidikan kini terfokus pada inovasi serta penggunaan 
perpaduan internet dan teknologi. Khususnya teknologi internet merupakan pilihan utama 
bagi dunia pendidikan untuk membantu proses pembelajaran (Oktavian & Aldya, 2020; 
Wulandari, Sudatha, & Simamora, 2020). Keunggulan dari teknologi internet terletak pada 
kecepatan untuk memperoleh informasi dan dapat digunakan pada segala situasi dan 
kondisi (Faslah, 2011; Suparni, 2016). 

Situasi dan kondisi seperti pandemi covid-19 yang tidak memungkinkan untuk 
menyelenggarakan proses pembelajaran secara tatap muka. Pemerintah memberikan 
kebijakan untuk memberhentikan kegiatan pada seluruh lembaga khususnya sekolah 
sebagai salah satu upaya mencegah penularan covid-19 (Asmuni, 2020; Maulana & Hamidi, 
2020). Akibat pandemi tersebut proses pembelajaran tatap muka dialihkan menjadi 
pembelajaran secara daring (Fadlilah 2020; Wahyono, Husamah, and Budi 2020). 
Terciptanya teknologi dan aplikasi untuk menunjang kegiatan operasional individu dan 
kelompok, termasuk kegiatan belajar dan mengajar jarak jauh. Guru harus mampu 
merencanakan pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi. Salah satu 
aplikasi untuk menunjang proses pembelajaran adalah google classroom. Aplikasi ini 
memungkinkan guru membuat kelas secara online untuk memberikan pengajaran dan 
berdiskusi bersama siswa (Yustianti, 2019).  

Selain mengikuti perkembangan teknologi untuk menghadapi revolusi industri 4.0 
bidang pendidikan harus mempersiapkan manusia yang mampu bersaing dan memiliki 
kualitas tinggi. Pendidikan harus membentuk keterampilan dan sikap individu abad ke-21. 
Keterampilan yang harus dimiliki agar mampu menghadapi persaingan revolusi industri 
adalah keterampilan 4C. Keterampilan 4C terdiri dari critical thinking and problem solving, 
creativity, communications skills and collaboration skills (Andrian & Rusman, 2019; 
Fridanianti et al., 2018). Salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki adalah 
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis menjadi pilar perkembangan ekonomi 
pada abad ke-21 (Changwong, Sukkamart, and Sisan 2018: 40). Berpikir kritis merupakan 
kemampuan yang dapat dipelajari dan dilatihkan agar mampu memecahkan masalah secara 
efektif (Rahayuni, 2016). Keterampilan berpikir kritis digunakan untuk melakukan analisis 
permasalahan, memecahkan masalah, membuat keputusan dan memahami solusi atas 
permasalahan yang dihadapi (Fathiara, Badarudin, & Muslim, 2019; Tuzlukova, Al-Busaidi, & 
Burns, 2017). Kemampuan berpikir kritis dimiliki oleh siswa agar mampu berpikir tingkat 
tinggi terutama dalam memecahkan suatu permasalahan bertujuan untuk mengambil 
keputusan yang tepat dan logis untuk menyelesaikan maupun memecahkan permasalahan 
tersebut. Kemampuan berpikir kritis tidak dapat muncul begitu saja, namun perlu untuk 
diasah terus menerus, terutama mengasah sikap maupun perilaku yang menunjang 
seseorang untuk memiliki kemampuan berpikir kritis (Asriningtyas, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berguna untuk pemecahan masalah 
yang dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Kemampuan berpikir kritis termasuk pada 
ranah kognitif C4 sampai C6 yang mampu mengukur tingkat penguasaan yang meliputi 
menganalisis (analyzing), menilai (evaluating) dan mencipta (creating). Uraian dari 
taksonomi menurut Anderson dalam ranah kognitif C4 menganalisis merupakan kemampuan 
memisahkan suatu fakta atau konsep ke dalam beberapa komponen dan menghubungkan 
satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep tersebut secara utuh. C5 
mengevaluasi adalah kemampuan di dalam menunjukkan kelebihan dan kelemahan 
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berdasarkan kriteria tertentu. C6 mencipta merupakan kemampuan ideal yang seharusnya 
dimiliki oleh seorang peserta didik setelah mempelajari kompetensi dengan kriteria tertentu.  

Permasalahan yang terjadi saat ini masih banyak siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis yang rendah (Budiana, Sudana, & Suwatra, 2013; Rosana, 2014). 
Permasalahan ini juga ditemukan pada salah satu sekolah dasar. Berdasarkan hasil 
observasi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI Akuntansi SMKN 1 
Karanganyar masih rendah. Kemampuan siswa memberikan penjelasan sederhana seperti 
merumuskan pertanyaan atau menganalisis argumen masih kurang. Siswa belum mampu 
mempertimbangkan kredibilitas sumber informasi dan memberikan alasan terhadap 
pengambilan keputusan sesuai dengan persoalan atau fenomena yang dihadapi. Selain itu, 
siswa kesulitan untuk mengidentifikasi, mempertimbangkan dan mengacu pada suatu 
asumsi. Hal tersebut dikuatkan oleh perolehan skor kemampuan berpikir kritis siswa yang 
diperoleh melalui tes. Perolehan skor tes menunjukkan bahwa siswa kelas XI akuntansi 
SMKN 1 Karanganyar yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi hanya 31%, sementara 
yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis rendah adalah 69%. Skor yang dimaksud 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Perolehan skor pretest siswa kelas XI akuntansi 
 

Kelas Kemampuan Berpikir Kritis 
Tinggi (%) 

Kemampuan Berpikir Kritis 
Rendah (%) 

AKL 1 28 72 
AKL II 38 62 
AKL III 26 74 

Rata-rata 31% 69% 

 
Permasalahan dalam pembelajaran harus segera di atasi agar tercapainya tujuan 

pembelajaran. Melihat 69% siswa masih memiliki kemampuan berpikir kritis rendah, maka 
perlu dilakukan evaluasi pada proses pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa rendah 
adalah model dan metode pembelajaran yang kurang merangsang kemampuan berpikir kritis 
siswa yaitu dengan ceramah tanpa divariasi model pembelajaran lainnya. Guru memegang 
peran untuk merancang dan mengembangkan pembelajaran aktif yang berfokus pada 
kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran aktif tercermin pada teori kontruktivisme. 
Teori kontruktivisme mengharuskan siswa terlibat dalam pembelajaran secara aktif dan 
membangun konsep pembelajaran sendiri dan guru merupakan fasilitator (Christensen, 
Harrison, and Hollindale 2019: 4). Selain itu kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi 
oleh lingkungan sekitar melalui kegiatan sosial yang tercermin pada teori kognitif sosial 
(Abdullah, Psikologi, & Mercu, 2019; Suparni, 2016).  

Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan melalui pemilihan model 
pembelajaran yang tepat serta inovatif. Model pembelajaran yang bervariasi memudahkan 
guru untuk menyampaikan materi dan siswa merasa tertarik menerima materi pembelajaran 
sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Model Team-Based Learning dan model 
Problem-Based Learning mampu merangsang kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran melalui permasalahan dari guru selama proses pembelajaran (Christensen et 
al., 2019; Juraini, Taufik, & Gunada, 2017). Odell (2018) menyatakan bahwa penerapan 
model Team-Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Keterlibatan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
berarti. Penerapan model Team-Based Learning dapat merangsang siswa untuk 
menganalisis permasalahan yang diberikan guru agar siswa dapat menjawab dan memberi 
alasan. Model Team-Based Learning digunakan dalam kondisi siswa yang dituntut 
memahami informasi yang signifikan, menjawab pertanyaan komplek serta menyelesaikan 
permasalahan dan membantu siswa untuk bertanggung jawab dengan pribadinya bahwa 
pendapat yang dikatakan merupakan pendapat yang tepat dan dapat 
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dipertanggungjawabkan (Dwirahayu, Kustiawati, & Nurmala Nurmala, 2018; Heriyanti, 2018). 
Selain itu siswa mempunyai kesempatan lebih banyak untuk bekerjasama dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki untuk menyampaikan pendapat 
yang berasal dari pribadinya melalui buku atau teori yang telah dibaca, menganalisis 
permasalahan yang dihadapi bersama tim dan penyelesaian permasalahan. 

Silva (2018) menyatakan model Problem-Based Learning adalah model yang 
memiliki strategi pengajaran aktif yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan permasalahan melalui investigasi dan 
menganalisis permasalahan. Model Problem-Based Learning bertujuan mendorong siswa 
untuk menggunakan pengetahuan sebelumnya sebagai fokus pemecahan masalah dan 
membuat keputusan agar siswa lebih reflektif dan bertanggung jawab atas pengetahuan 
dirinya sendiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hussin (2018) menyatakan 
bahwa Problem-Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
melalui strategi pengajaran. Guru memberikan ilustrasi permasalahan, siswa secara aktif 
melakukan analisis untuk penyelesaian masalah. Melalui permasalahan dari guru siswa 
dapat menarik kesimpulan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model Team-Based 
Learning sebagai model pembelajaran pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 
Problem-Based Learning sebagai model pembelajaran yang diterapkan di kelas kontrol yang 
dilakukan secara daring untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Diharapkan model pembelajaran model Team-Based 
Learning dan Problem-Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 
siswa. 
 
2. Metode 

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimental. Secara khusus 

merupakan jenis penelitian eksperimen semu atau quasy eksperiment untuk mengetahui 
sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan pada penelitian. Penelitian ini 
digunakan untuk menguji perbedaan pengaruh penerapan model pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan secara daring.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Karanganyar tahun ajaran 2020/2021 yang 
beralamat di Jl. Monginsidi Tegalgede, Karanganyar, Jawa Tengah. Waktu penelitian 
dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021 pada semester genap. Penelitian terdiri dari empat 
tahap yaitu prapenelitian, perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian dan akhir 
penelitian. Prapenelitian berisi proses pengurusan izin, menentukan subjek dan objek 
penelitian dan menentukan kelas eksperimen serta kelas kontrol. Tahap kedua perencanaan 
penelitian teerdiri dari penyusunan RPP dan instrument penelitian. Tahap pelaksanaan 
penelitian dilaksanakan dengan mengadakan pretest, menyampaikan materi secara daring 
melalui aplikasi google classroom dengan menerapkan model Team-Based Learning pada 
kelas eksperimen dan model Problem-Based Learning pada kelas kontrol sesuai dengan 
RPP dan mengadakan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Tahap 
akhir dalam penelitian ini berupa analisis data penelitian dan menyusun laporan akhir 
penelitian.  

Populasi penelitian seluruh siswa kelas XI AKL SMKN 1 Karanganyar tahun ajaran 
2020/2021 yang terdiri dari 105 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dengan memilih dua kelas yang memiliki karakteristik yang sama berdasarkan 
pada nilai rata-rata pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa. Kelas XI AKL 1 dengan 
nilai rata-rata 40,72 dan 40,44 pada kelas XI AKL 3 yang masing-masing berjumlah 35 
siswa. Kedua kelas tersebut memiliki nilai rata-rata pretest yang hampir sama sehingga 
peneliti memilih kedua kelas tersebut untuk digunakan sebagai penelitian. Pengumpulan 
data dalam penelitian menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Tes dilakukan dua kali 
yaitu pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan 
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secara individu. Tes yang digunakan berbentuk uraian yang terdiri dari empat butir soal yang 
mencakup indikator berpikir kritis. 

Instrumen utama yang digunakan adalah tes. Butir soal yang digunakan sudah 
melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji kesukaran soal dan uji daya pembeda soal 
diperoleh empat butir soal dinyatakan valid. Data dianalisis dengan uji prasyarat analisis 
berupa uji normalitas dan uji homogenitas yang menyatakan data berdistribusi normal (sig ≥ 
0,05) dan bersifat homogen (sig > 0,05). Data selanjutnya dianalisis melalui uji hipotesis 
dengan Independent sample T-Test dan Uji N-Gain berbantu program SPSS 21. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Pengujian hipotesis menggunakan Independent sample T-Test brbantu program 

SPSS 21 diperoleh hasil perhitungan bahwa Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H1 diterima 
sehingga terdapat perbedaan pengaruh penerapan model Team-Based Learning dan model 
Problem-Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Perhitungan nilai 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 83,77 poin dan 77,25 poin dengan 
hipotesis statistik H1 : µ1 ≠ µ2. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Team-
Based Learning lebih baik dari pada model Problem-Based Learning secara daring terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 0,6450 sementara kelas kontrol 0,5843. Sehingga efektivitas model 
pembelajaan tersebut termasuk pada efektivitas sedang dengan kriteria N-Gain 0,30<g<0,70 
(Alfiah, Putra & Subali 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, model Team-Based Learning dan 
Problem-Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 
menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat melalui penerapan model 
pembelajaran yang sesuai. Fakta menunjukkan bahwa masih digunakannya model 
pembelajaran yang kurang mendorong kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil pretest yang dibawah skor 60. Kemampuan berpikir kritis menjadi 
tolak ukur dalam perkembangan pemikiran siswa (Defiyanti & Sumarni, 2019; Luzyawati, 
2018). Kemampuan berpikir kritis dibutuhkan pada kehidupan nyata (Ikhsan, Munzir, & Fitria, 
2017; Putu et al., 2014). Sependapat dengan penelitian Yaldiz and Bailey (2019) bahwa 
kemampuan berpikir kritis mempersiapkan kemampuan siswa agar mampu menyelesaikan 
permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan. Kemampuan berpikir kritis 
dibutuhkan siswa untuk perkembangan pola pikir dan penyelesaian permasalahan pada 
kehidupan nyata (Jahro & Ridho, 2015; Nur, Pujiastuti, & Rahman, 2016). Hal ini karena 
adanya sikap bertanya dan mencari jawaban melalui pemikiran (Alfi, Sumarmi, & Amirudin, 
2016; Angriani, Bernard, Nur, & Nurjawahirah, 2016). Inovasi dalam pembelajaran dapat 
berpengaruh pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Nurhayati, Angraeni, & 
Wahyudi, 2019). Pembelajaran yang mengacu pada teori kontruktivisme melahirkan inovasi 
pada pembelajaran aktif yang berorientasi pada siswa untuk mengontruksi pengetahuan 
(Waseso, 2018). Pembelajaran aktif dapat diterapkan melalui pengembangan model 
pembelajaran (Swanson, 2019). 

Penelitian pada kelas eksperimen menerapkan model Team-Based Learning Selama 
proses diskusi siswa melakukan pertukaran informasi, klarifikasi pengetahuan awal yang 
dimiliki untuk memecahkan permasalahan. Pada proses diskusi guru menjadi fasilitator 
dengan mengontrol siswa. Siswa melakukan perbandingan masalah melalui pemaparan saat 
presentasi untuk mendapatkan umpan balik dari kelompok lain atau guru. Melalui proses 
pengklarifikasian pengetahuan saat diskusi dan pemberian umpan balik presentasi 
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Hal itu sependapat dengan penelitian Haidet, 
Kubitz, and McCormack (2014) bahwa model Team-Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa melalui proses diskusi bersama tim membuat siswa merasa 
kegiatan pembelajaran lebih menantang, efektif dan menyenangkan. Permasalahan 
mendorong siswa untuk menyelesaikan dengan percaya diri dan persaingan berubah 
menjadi kerjasama serta semua anggota tim dituntut untuk berpikir kritis dan kreatif 
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(Dwirahayu et al., 2018; Juraini et al., 2017). Siswa didorong untuk bertanggungjawab atas 
pengetahuannya sendiri dalam pembelajaran meskipun pembelajaran dilaksanakan berbasis 
tim (Michaelsen, Davidson, & Major, 2014).  

Penerapan model Problem-Based Learning secara daring berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran Problem-Based Learning yang efektif 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Marzuki & Basariah, 2017; Silva et al., 
2018). Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran dengan model 
Problem-Based Learning dikarenakan siswa lebih termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran (Sumitro, Setyosari, 2017). Kegiatan diskusi dengan model Problem-Based 
Learning menciptakan pembelajaran aktif yang melibatkan siswa untuk mencari informasi 
dan bertukar pendapat dengan anggota kelompok untuk menyelesaikan permasalahan serta 
membentuk pengetahuan baru (Anjelina Putri, Swatra, & Tegeh, 2018; Umbara, Sujana, & 
Negara, 2020). Siswa melakukan refleksi serta evaluasi permasalahan dengan hasil diskusi 
kelompok yang akan dievaluasi oleh kelompok lain atau peneliti secara daring. Proses 
diskusi dan evaluasi tersebut membuat siswa mengembangkan kemampuan berpikir 
kritisnya. Kemampuan berpikir kritis siswa terbentuk dan terasah dari proses kerjasama atau 
diskusi dengan teman kelompok untuk memecahkan masalah. Model Problem-Based 
Learning menggunakan permasalahan yang berkaitan dengan disiplin ilmu, penyidikan 
autentik, kolaborasi dan memamerkan hasil karya (Haryati, 2017; Istiningrum, 2017). Siswa 
diberi kesempatan untuk bereksperimen dan merefleksi terkait hasil keputusan yang telah 
dibuat.  

Model Team-Based Learning mengharuskan siswa untuk membaca buku terlebih 
dahulu sebelum pembelajaran, sehingga siswa sudah memiliki bekal kemampuan awal 
sebelum proses pembelajaran dimulai (Odell, 2018). Hal tersebut membuat pembelajaran 
dengan model Team-Based learning lebih dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa melalui diskusi sebagai proses mengklarifikasi pengetahuan yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan model Problem-Based Learning menekankan 
permasalahan pada proses pembelajaran tanpa mengharuskan siswa memiliki kemampuan 
awal dari membaca materi. Tugas awal siswa adalah memutuskan pengetahuan yang perlu 
siswa kuasai melalui penelitian individu atau diskusi tim (Diah & Riyanto, 2016; Michaelsen 
et al., 2014). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 
sebelumnya oleh Michaelsen, Davidson & Major (2014) meneliti perbedaan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada universitas dengan membandingkan model pembelajaran 
konvensional, Team-Based Learning dan Problem-Based Learning. Sementara penelitian ini 
memfokuskan untuk menguji pengaruh model Team-Based Learning dan model Problem-
Based Learning secara daring dan diterapkan di Sekolah menengah kejuruan akuntansi 
(SMK).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kontruktivisme dan teori kognitif sosial yang 
diterapkan pada proses pembelajaran. Pembelajaran yang tercermin pada teori 
kontruktivisme dapat dituangkan melalui metode ataupun model pembelajaran. Penelitian ini 
membuktikan bahwa model Team-Based Learning berpengaruh lebih tinggi pada 
kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan model Problem-Based Learning pada 
pembelajaran praktikum akuntansi. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat 
melalui kegiatan diskusi. Kegiatan ini termasuk kegiatan sosial untuk mencapai hasil 
pembelajaran tertentu (Abdullah, 2019). Model pembelajaran tersebut bermanfaat dalam 
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini dapat diterapkan 
guru sebagai alternative dalam pembelajaran praktikum akuntansi atau mata pelajaran lain 
yang relevan. 

 
4. Simpulan 

 
Terdapat pengaruh penerapan model Team-Based Learning dan model Problem-

Based Learning secara daring terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan dikelas berpengaruh pada 
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kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model Team-Based Learning lebih baik 
daripada model Problem-Based Learning dilihat. 
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